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ABSTRAK 

 Yuliana Putri, 2019. “Pelaksanaan Identifikasi dan Asesmen Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar Di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk 

Basung Kabupaten Agam”. Deskriptif Kualitatif. Skripsi 

Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh penyelenggaraan pendidikan inklusif di 

kabupaten Agam. Pendidikan inklusif perlu memperhatikan pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi semua peserta didiknya, maka perlu dilakukan identifikasi dan 

asesmen. Identifikasi adalah proses menemu kenali anak yang mengalami kesulitan 

belajar. Sedangkan asesmen merupakan proses lanjutan untuk pengumpulan data 

secara menyeluruh terkait anak berkesulitan belajar. Pelaksanaan identifikasi dan 

asesmen di sekolah inklusif diperlukan dengan tujuan dapat memaparkan segala 

kelemahan dan kekurangan anak, maka dengan hal itu penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung yang merupakan satu-satunya sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif di kecamatan Lubuk Basung. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif, yang 

difokuskan kepada prosedur pelaksanaan identifikasi dan asesmen, kendala dalam 

pelaksanaan identifikasi dan asesmen, dan solusi dalam mengatasi kendala yang ada. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 1 Guru Pembimbing Khusus 

(GPK), 1 Guru Pembimbing Khusus (GPK) pusat sumber, serta wali kelas anak 

berkesulitan belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

 Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan identifikasi dan asesmen anak 

berkesulitan belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung yang terlihat pada 

temuan umum penelitian yang bersifat menyeluruh, hasil penelitian menyatakan 

bahwa adanya terlaksana namun belum maksimal. Untuk pelaksanaan identifikasi 

anak berkesulitan belajar dilaksanakan langsung oleh masing-masing wali kelas. 

Sedangkan dalam pelaksanaan asesmen anak berkesulitan belajar ini sekolah 

melaksanakannya dengan bekerja sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

dari pusat sumber (SLB).  Hal ini terjadi karena Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

sekolah belum memahami bagaimana pelaksanaan identifikasi dan asesmen anak 

berkesulitan belajar tersebut. Selain itu juga terdapat kendala lain yaitu Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) pusat sumber terkendala dalam pembagian waktu 

mengajar di SLB dengan jadwal kunjungan ke SD Negeri 63 Surabayo Lubuk 

Basung. 

Kata Kunci: Identifikasi, Asesmen, Anak Berkesulitan Belajar 
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ABSTRACT 

Yuliana Putri, 2019. “Implementation of Identification and Assessment on the 

Students with Learning Difficulties at SD Negeri 63 

Surabayo Lubuk Basung Agam Regency’.  Qualitative 

Descriptive Research. Thesis. Department of Special 

Education. Faculty of Education. Universitas Negeri 

Padang. 

This study is motivated by the implementation of inclusive education in 

Agam Regency. Inclusive education needs to pay attention to the learning that can 

accommodate all the students, so it is necessarry to identify and assess. Identification 

is the process of identifying the students who encounter learning difficulties, while 

assessment is the follow-up process for overall data collection related to the learning 

difficulties encountered by the students. Identification and assessment on the 

implementation of inclusive education at school are needed with the aim of being able 

to explain all the weaknesses and shortcomings of the students. This study is 

conducted at SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung as the only elementary school 

providing inclusive education in Lubuk Basung Sub-District. 

This study used a qualitative descriptive approach, focusing on the 

procedures for the implementation of identification and assessment, the obstacles in 

the implementation of identification and assessment, and the solutions in overcoming 

such obtacles. The subjects of this study were the headmaster, the special education 

mentor (SEM), the special education mentor (SEM) of resuorce center, and the 

homeroom teacher of the class encountering learning difficulties at SD Negeri 63 

Surabayo Lubuk Basung. 

The results of this study indicate that the identification and assessment on 

the students with learning difficulties at the SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung 

have been implemented, but the implementation has not been optimal. The 

identification on the students with learning difficulties is implemented directly by 

each homeroom teacher. Meanwhile, the assessment on the difficulties encountered 

by the students is carried out by collaborating with the SEM of resource center 

(Special Needs School). Such collaboation is needed because the SEM availabe in the 

school does not yet understand the procedures for the identification and assessment 

on the students with learning difficulties. However, the collaboration causes another 

obstacle because the SEM of resource center has to distribute the time for teaching at 

SLB (Special Needs School) and the time for visit to SD Negeri 63 Surabayo Lubuk 

Basung. 

Keywords: identification, assessment, students with learning difficulties 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai kedudukan yang amat berarti dalam 

mempersiapkan generasi penerus suatu bangsa, selain itu pendidikan juga 

merupakan wadah bagi para penerus bangsa dalam pengembangan potensi, minat 

dan bakat yang terdapat dalam dirinya. Sama halnya dengan pendidikan bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 

70 Tahun 2009 menyatakan bahwa pendidikan inklusif ialah sebuah bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama  kepada 

seluruh peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 

atau bakat istimewa untuk mengikuti proses pendidikan dalam suatu lingkungan 

pendidikan yang sama dengan peserta didik pada umumnya.  

Penyelenggaraan pendidikan inklusif  perlu mempersiapkan beberapa hal 

pokok antara lain: penyiapan kurikulum, sarana dan prasarana yang ramah bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), interaksi belajar mengajar, lingkungan 

inklusif dalam proses pembelajaran, serta tenaga pendidik yang profesional yang 

mampu menunjang kerberhasilan peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus, 

serta kesiapan sekolah untuk mengatasi keberagaman atau perbedaan dan 

memahami masing-masing peserta didiknya yang tidak berkebutuhan khusus 

maupun anak-anak yang berkebutuhan khusus, pendidikan inklusif ini juga dapat 
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ditafsirkan sebagai penerapan kurikulum yang mulitilevel dan multimodalitas, 

(Sopandi, 2013). 

Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah nomor: 

10/D/KR/2017 menyebutkan bahwa pada setting pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus saat ini dibutuhkan perbaikan kurikulum yang 

memfasilitasi prinsip-prinsip untuk memperkuat proses pembelajaran bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Perbaikan (modifikasi) kurikulum itu 

dilaksanakan berdasarkan dari hasil  identifikasi dan asesmen. Identifikasi 

merupakan suatu proses menemukenali atau mendeteksi anak yang dianggap 

berkebutuhan khusus (Indriawati, 2013). Proses identifikasi ini dapat dilakukan 

oleh orang-orang terdekat pada siswa tersebut baik itu  Guru Pembimbing 

Khusus (GPK), guru wali kelas maupun orang tua. Setelah anak teridentifikasi 

memiliki kebutuhan khusus maka selanjutnya adalah proses asesmen untuk 

pengumpulan data yang lebih mendalam. 

Asesmen ialah sebuah proses pengumpulan data atau informasi kebutuhan 

khusus apa yang dialami oleh anak. Pada setting pendidikan inklusif asesmen 

dilakukan oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK). Menurut (Saputra, 2016) 

dalam setting pendidikan inklusif perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan 

asesmen yang telah dilakukan pada siswa. Dengan adanya asesmen, diharapkan 

perencanaan pembelajaran bisa disusun berdasarkan karakter dan kemampuan 

siswa yang berkesulitan belajar. Jadi pelakasanaan identifikasi dan asesmen ini 
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sangat penting dilakukan dalam setting pendidikan inklusif karna identifikasi dan 

asesmen ini merupakan patokan awal dari penyelenggaran pendidikan inklusif di 

suatu sekolah. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif salah satu hambatan yang 

dialami anak ialah kesulitan belajar. Anak berkesulitan belajar adalah anak yang 

mengalami hambatan dalam proses penerimaan informasi pembelajaran secara 

efektif (Jamaris, 2014).  Melalui identifikasi dan asesmenlah proses modifikasi 

kurikulum, perlengkapan sarana dan prasarana, pembelajaran diharapkan bisa 

disesuaikan dengan  kebutuhan anak berkesulitan belajar. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SD Negeri 63 

Surabayo. Diperoleh hasil wawancara bahwasanya sekolah tersebut telah menjadi 

sekolah penyelenggara pendidikan inklusif sejak tahun 2016 dan merupakan 

salah satu sekolah percontohan pelaksanaakan pendidikan inklusif dari 16 

kecamatan yang ada di Kabupaten Agam.  Di SD Negeri 63 surabayo terdapat 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang mengalami hambatan kesulitan belajar. 

Anak berkesulitan belajar di sekolah ini berada dari kelas  2 sampai kelas 6, yang 

berjumlah sebanyak 30 orang. Dalam pelaksanaan identifikasi anak berkesulitan 

belajar di sekolah ini biasanya dilakukan langsung oleh wali kelas di masing-

masing kelasnya. Setelah beberapa siswa teridentifikasi mengalami kesulitan 

belajar barulah nanti wali kelas melaporkan kepada Guru Pembimbing Khusus 

(GPK) untuk dapat dilakukan proses lebih lanjut yaitu proses asesmen. 
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Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa dalam pelaksanaan asesmen 

bagi anak berkesulitan belajar di sekolah ini biasanya dilakukan oleh Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) dengan berkolaborasi bersama dengan Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) pusat sumber. Biasanya guru Guru Pembimbing 

Khusus (GPK) pusat sumber melakukan kunjungan ke sekolah tersebut 1 kali 

dalam seminggu. Jadi pelaksanaan asesmen di sekolah ini biasanya dilakukan 

secara bersama-sama oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK) bersama dengan 

Guru Pembimbing Khusus (GPK) pusat sumber hal ini dilakukan karena Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) di sekolah ini tidak berlatar Pendidikan Luar Biasa 

(PLB) dan baru mendapat pelatihan sekali terkait pelaksanaan pendidikan 

inklusif ini. 

Berdasarkan uraian diatas dimana SD Negeri 63 Surabayo merupakan 

sekolah inklusif percontohan bagi sekolah lainnya di tingkat SD di Kabupaten 

Agam, sehingga penulis tertarik untuk mengetahui dan melihat bagaimana 

pelaksanaan identifikasi dan asesmen bagi anak berkesulitan belajar yang ada di 

SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung Kabupaten Agam tersebut serta penulis 

juga tertarik untuk mengetahui lebih dalam terkait  bagaimana kolaborasi yang 

dilaksanakan oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK) bersama dengan Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) pusat sumber dalam pelaksanaan identifikasi dan 

asesmen anak berkesulitan belajar ini. 
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B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini dapat berjalan lebih efektif dan efisien maka fokus 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Penyusunan instrumen identifikasi dan asesmen bagi anak berkesulitan belajar 

di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

2. Pelaksanaan identifikasi dan asesmen bagi anak berkesulitan belajar di SD 

Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

3. Evaluasi dari pelaksanaan identidfikasi dan asesmen bagi anak berkesulitan 

belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

4. Kendala dalam pelaksanaan identifikasi dan asesmen bagi anak berkesulitan 

belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

5. Solusi dalam mengatasi kendala pelaksanaan identifikasi dan asesmen bagi 

anak berkesulitan belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

C. Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang: 

1. Prosedur penyusunan instrumen identifikasi dan asesmen anak berkesulitan 

belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

2. Pelaksanaan identifikasi dan asesmen bagi anak berkesulitan belajar di SD 

Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

3. Pelaksanaan evaluasi  identifikasi dan asesmen yang telah dilakukan bagi anak 

berkesulitan belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 
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4. Kendala dalam pelaksanaan identifikasi dan asesmen anak berkesulitan belajar 

di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

5. Solusi dalam mengatasi kendala pelaksanaan asesmen bagi anak berkesulitan 

belajar di SD Negeri 63 Surabayo Lubuk Basung. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

terutama bagi : 

1. Bagi peneliti, untuk meningkatkan pemahaman tentang pelaksanaan kegiatan 

identifikasi dan asesmen bagi anak berkesulitan belajar di sekolah inklusif. 

2. Bagi guru kelas, dalam upaya perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran 

setelah pelaksaan identifikasi dan asesmen dilakukan. 

3. Bagi kepala sekolah, dalam upaya pembinaan terhadap para guru dan sebagai 

acuan untuk membangun dan membina penyelenggaraan pendidikan inklusif 

dengan baik. 

4. Sebagai reverensi bagi pembaca untuk membuka cakrawala ilmu pengetahuan 

terutama mengenai pelaksanaan asesmen bagi anak kesulitan belajar di 

sekolah inklusif. 

5. Bagi Dinas Pendidikan Sumatra Barat khususnya PK-PLK, sebagai bahan 

masukan dan evaluasi terhadap sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. 
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